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Abstrak

Bawang merah (Allium cepa L) merupakan salah satu tanaman yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Kulit bawang merah digunakan secara luas pada bagian umbinya namun pada
bagian kulitnya sendiri masih terbatas, sedangkan kulit bawang merah memiliki potensi yang baik
untuk digunakan menjadi bahan baku farmasi karena kandungan metabolit sekunder di dalamnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dari ekstrak etanol kulit
bawang merah dan mengetahui hasil profil farmakognosi serbuk simplisia kulit bawang merah.
Ekstrak kulit bawang merah diperoleh dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit bawang merah mengandung metabolit
sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid, dan saponin dan diperoleh karakterisasi
parameter non spesifik kadar air 4,0086% ; kadar abu 7,5965% ; kadar abu tidak larut asam 0,6709%.
Hasil penelitian menunjukkan terpenuhi syarat yang tidak melebihi batasan karakterisasi parameter
non spesifik dan pada hasil mikroskopik menunjukkan karakteristik organel yang terpantau jelas
sebagai profil mikroskopik kulit bawang merah serta pada hasil KLT ditunjukkan identitas yang khas
dari profil pemisahan ekstrak kulit bawang merah.

Kata Kunci:  Allium cepa L, Kulit bawang merah, Profil farmakognosi

Abstract

Shallots (Allium cepa L) is one of the plants that are widely used by the people of Indonesia. Shallot
skin is widely used in the tuber, but the skin itself is still limited, while the shallot skin has a good
potential to be used as pharmaceutical raw materials because of the secondary metabolite content in
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it. The purpose of the study was to determine the secondary metabolite content of the ethanolic
extract of shallot skin and to determine the results of the pharmacognosy profile of the shallot skin
simplicia powder. Shallot skin extract was obtained by maceration method using 96% ethanol as
solvent. The results showed that the ethanolic extract of shallot skin contains secondary metabolites,
such as alkaloids, flavonoids, tannins, terpenoids, and saponins and obtained the characterization of
non-specific parameters water content of 4.0086% ; ash content 7.5965% ; acid insoluble ash content
0.6709%. The results showed that the conditions were met that did not exceed the limit of
characterization of non-specific parameters and the microscopic results showed the characteristics of
the organelles that were clearly monitored as the microscopic profile of the shallot skin and the TCL
results showed a distinctive identity of the separation profile of the shallot skin extract.
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1  Pendahuluan kulit bawang merah dimanfaatkan menjadi
pupuk kompos yang bermanfaat untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan tanaman
[5]. Oleh karena itu dilakukannya penelitian
identifikasi metabolit sekunder ekstrak etanol
kulit bawang merah (Allium cepa L) dan profil
farmakognosi kulit bawang merah (Allium cepa
L) yang dapat digunakan sebagai bahan baku
farmasi terbarukan.

Indonesia merupakan negara yang dikenal
dengan julukan A Mega Biodiversity Country
karena memiliki keanekaragaman hayati yang
berlimpah, terdapat * 30.000 jenis tanaman
yang tersebar luas di tanah air Indonesia,
sekitar 9.600 spesies tanaman berkhasiat
sebagai obat dan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pengobatan tradisional oleh industri obat
tradisional kurang lebih sekitar 300 spesies
tanaman [1]. Namun untuk limbah tanaman
masih jarang untuk digunakan, salah satunya
adalah limbah kulit bawang merah. Bawang 2.1  Alatdan Bahan
merah banyak digunakan sebagai bumbu dapur
dan pewarna pada makanan, dan untuk bagian
kulit penggunaannya masih sangat terbatas [2]

Konsumsi bawang merah sendiri di
Indonesia pada tahun 2010 mencapai 1.171.489
ton dan terus mengalami peningkatan seiring
berjalannya waktu, sehingga pada tahun 2016
konsumsi bawang merah mencapai 1.444.229
ton [3]. Kulit bawang merah merupakan bagian
terluar dari daging bawang merah yang
mengandung beberapa senyawa flavonoid,
polifenol, saponin, terpenoid dan alkaloid [4].

2 Metode Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah batang pengaduk, blender, cawan krus,
chamber, cover glass, gelas kimia, gelas ukur,
hotplate, kaca arloji, labu ukur, mikroskop,
object glass, oven, pipa kapiler, pipet tetes, pipet
ukur, propipet, rak tabung reaksi, rotary
evaporator, sendok tanduk, spatel logam,
tabung reaksi, tanur, timbangan analitik, toples
kaca.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah aquades, aseton, etanol 96%, etil asetat,
_ _ kulit bawang merah (Allium cepa L), FeCl; 1%,
Pemanfaatan limbah kulit bawang merah HCl, kertas saring, kloroform, Mg, pereaksi

oleh masyarakat hanya dimanfaatkan sebagai Mayer, pereaksi Wagner, pereaksi Dragendorff,
pakan ternak kambing atau hanya dibuang H,S0. CH3;COOH.

begitu saja. Berdasarkan penelitian terdahulu
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2.2 Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan adalah kulit
bawang merah yang diambil di daerah
Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur.

2.3 Determinasi Tanaman

Kulit bawang merah yang digunakan,
dideterminasi terlebih dahulu untuk
mendapatkan kebenaran identitas yang jelas
bahwa tanaman yang digunakan benar - benar
kulit dari tanaman bawang merah. Determinasi
dilakukan di Laboratorium Ekologi dan
Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman.

2.4 Pengolahan Bahan Baku

Kulit bawang merah (Allium cepa L) yang
telah dikumpulkan dilakukan sortasi basah lalu
dicuci dengan air mengalir sampai bersih,
kemudian ditiriskan. Selanjutnya dikeringkan
pada suhu kamar selama beberapa hari. Lalu
dihaluskan dengan menggunakan blender, dan
didapatkan simplisia kemudian ditimbang berat
simplisia.

2.5 Uji Mikroskopik

Pengamatan secara mikroskopis dilakukan
dengan menggunakan kulit bawang merah
segar dibuat dengan membuat irisan tipis dan
diamati di atas kaca objek melalui mikroskop
pada perbesaran 400x.

2.6 Uji Kadar Air

Pengujian kadar air dilakukan dengan
menggunakan metode gravimetri
(pengeringan) yaitu dengan cara menimbang
berat simplisia kulit bawang merah sebanyak 1
gram, kemudian dilakukan proses pengeringan
menggunakan oven pada suhu 80°C selama 10
menit. Kemudian dimasukkan ke dalam
desikator selama * 15 menit dan dilakukan
penimbangan. Dilakukan pengulangan proses
tersebut sampai diperoleh berat simplisia kulit
bawang merah yang konstan. Kadar air dapat
dihitung dengan rumus Persamaan 1.

. Berat Basah—Berat Kerin,
Kadar Air (%) = 9%x100 %

Berat Basah

(Persamaan 1)

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2022. Vol 4. No 6.
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082

2.7 Uji Kadar Abu Total

Pengujian kadar abu dilakukan dengan
menggunakan metode gravimetri
(pengeringan) yaitu dengan cara menimbang 2
g simplisia yang dipijarkan dalam tanur 400°C
dalam tanur selama 3 jam, lalu didinginkan dan
ditimbang. Kemudian dihitung kadar abu
dengan rumus persamaan 2.

xX—-a

Kadar Abu (%) = x 100 %

w
(Persamaan 2)

Keterangan :

a : bobot cawan (g)

w : bobot sampel awal (g)
X : berat (cawan+abu) (g)

2.8 UjiKadar Abu Tidak Larut Asam

Pengujian kadar abu tidak larut asam
dilakukan dengan menggunakan metode
gravimetri  (pengeringan) yaitu dengan
menggunakan abu dari hasil kadar abu total
yang didihkan dalam 100 mL asam klorida
encer. Bagian yang tidak larut asam
dikumpulkan dengan menggunakan Kkertas
saring bebas abu dan dicuci dengan air panas.
Kemudian dipijarkan di dalam tanur dengan
suhu 400°C selama 15 menit hingga diperoleh
bobot konstan dan dihitung kadar abu tidak
larut asamnya.

Berat Akhir (g) 0
Berat Awal (g) x 100 %
(Persamaan 3)

Kadar Abu Tidak Larut Asam (%) =

2.9  EKkstraksi Sampel

Simplisia kulit bawang merah dengan
berat 1,033 kg dimaserasi dengan 7,5 liter
pelarut etanol 96%. Maserasi dilakukan selama
2 hari dengan merendam serbuk simplisia
dengan 2,5 liter etanol 96% lalu dilakukan
remaserasi residu dengan sisa pelarut. Setelah
perendaman lalu disaring menggunakan kertas
saring. Digabungkan filtrat yang telah diperoleh
lalu dipekatkan dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 50°C sampai diperoleh
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ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh
diuapkan dengan cara dimasukkan ke dalam
toples kecil dan ditutup dengan plastik
wrapping yang diberi lubang - lubang kecil dan
setelah didapatkan ekstrak maka dapat dihitung
rendemennya.

Bobot Ekstrak

—— x 100 %
Bobot Simplisia

(Persamaan 4)

% Rendemen =

2.10 Uji Metabolit Sekunder
2.10.1 Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan dengan cara
menimbang ekstrak sebanyak 1 gram yang
dilarutkan dengan etanol 96% lalu dimasukkan
ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 2 mL
kloroform. Ditambahkan 2 mL amoniak ke
dalam campuran lalu dikocok dan disaring.
Filtrat yang dihasilkan ditambahkan dengan
asam sulfat pekat sebanyak 3 - 5 tetes dan
dikocok sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan
asam yang tidak berwarna dimasukkan ke
dalam 3 tabung reaksi, dan masing - masing
ditambahkan pereaksi Mayer, pereaksi Wagner
dan pereaksi Dragendorff. Alkaloid ditandai
dengan terbentuknya warna putih keruh setelah
penambahan Mayer dan pada saat penambahan
reaksi Wagner akan terbentuk warna kuning
merah lembayung [4]. Sedangkan penambahan
dari pereaksi Dragendorff akan terbentuk
endapan yang berwarna merah jingga [6].

2.10.2 Uji Steroid/Triterpenoid

Uji steroid/triterpenoid dilakukan dengan
cara menimbang 1 gram ekstrak yang telah
dilarutkan dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan dengan asam
asetat glasial sebanyak 10 tetes. Setelah itu
ditambahkan 2 tetes asam sulfat pekat ke dalam
campuran lalu dikocok. Hasil positif steroid
ditandai dengan terbentuknya warna biru atau
hijau sedangkan adanya terpenoid ditandai
dengan terbentuknya warna merah atau ungu

[4].
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2.10.3 Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan cara
menimbang ekstrak sebanyak 1 gram yang telah
dilarutkan kemudian ditambahkan 5 tetes FeCl;
1%. Hasil positif tanin dapat dilihat dari
perubahan warna yang terjadi pada larutan
menjadi warna biru tua atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin di dalam ekstrak

[7].
2.10.4 UjiFlavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan cara
menimbang 0,5 gram ekstrak pekat dan
dilarutkan ke dalam etanol, kemudian
ditambahkan 0,1 gram Mg dan 5 tetes HCl pekat.
Hasil positif flavonoid apabila terbentuk
perubahan warna yaitu menjadi warna jingga
[8]-

2.10.5 Uji Saponin

Uji saponin dilakukan dengan cara
menimbang ekstrak pekat sebanyak 1 - 2 mL ke
dalam tabung reaksi dan dilarutkan dengan
aquades panas. Kemudian campuran uji
didinginkan lalu dikocok selama 10 menit.
Apabila terbentuk busa (buih) yang stabil maka
ekstrak tersebut positif mengandung saponin

[4].
2.11 Profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
dilakukan dengan cara menggunakan plat silika
gel dengan ukuran 20x20 cm GF254, sedangkan
eluen yang digunakan adalah campuran
kloroform : etil asetat dengan perbandingan 1 :
9 dan 4 : 6 dan campuran aseton : etil asetat
dengan perbandingan 1 : 9 dan 3 : 7. Plat KLT
yang akan digunakan diaktifasi terlebih dahulu
dengan cara dioven pada suhu 105°Cselama 30
menit untuk menghilangkan kandungan air
yang terdapat pada plat KLT dan
memaksimalkan kerja plat KLT. Ekstrak kulit
bawang merah kemudian ditotolkan sepanjang
plat pada jarak 0,5 cm dari batas bawah dan 0,5
cm dari batas atas dengan panjang lintasan 5
cm. Selanjutnya dielusi dengan menggunakann
eluen yang telah dijenuhkan terlebih dahulu.
Hasil KLT kemudian dikeringkan di udara
terbuka dan diamati dibawah sinar UV 254 nm
dan 366 nm, kemudian dihitung nilai Rf-nya.
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3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Determinasi Tanaman

Hasil determinasi yang dilakukan di

Laboratorium  Ekologi dan  Konservasi
Biodiversitas Hutan Tropis, Fakultas
Kehutanan, Universitas Mulawarman,

Samarinda, menyatakan bahwa sampel yang
digunakan adalah tanaman bawang merah dari
spesies Allium cepa L.

3.2 Hasil Uji Mikroskopis

Gambar 1. Hasil Uji Mikroskopik Kulit Bawang Merah (a =
sel parenkim ; b = sel sklerenkim ; c¢ = kristal kalsium
oksalat).

Gambar 1 menjelaskan tentang hasil uji
mikroskopis yang terlihat pada kulit bawang
merah terdiri dari sel parenkim (a), sel
sklerenkim (b) dan kristal kalsium oksalat (c)
(Gambar 1). Parenkim adalah tipe jaringan yang
paling sederhana di dalam organ tumbuhan.
Bentuk sel parenkim berisi banyak polihedral
dan dapat ditemukan pada seluruh bagian
tumbuhan [9]. Sklerenkim merupakan bagian
yang berperan sebagai penyangga dan
merupakan jaringan yang tersusun oleh sel yang
tebal [10]. Kristal kalsium oksalat merupakan
bagian yang dapat ditemukan pada bagian umbi.
Kalsium yang diperoleh dari lingkungan seperti
tanah dan asam oksalat dapat membentuk
kristal kalsium oksalat. Kristal oksalat yang
berada di dalam sel umumnya berbentuk kristal
raphide, druse atau pasir [11].

3.3 Hasil Uji Karakteristik Simplisia Kulit
Bawang Merah

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
didapatkan hasil uji karakteristik simplisia kulit
bawang merah yang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Karakteristik Simplisia

No Parameter Hasil Batas Keterangan
Non Spesifik Maksimal
1. Kadar air 4,0086% +0,5710 <10% MS

2. Kadarabutotal 7,5965% +0,0620 <15% MS
3. Kadarabutidak 0,6709% +£0,0394 <15% MS
larut asam

Tabel 1 menjelaskan mengenai
karakteristik simplisia. Karakteristik simplisia
yaitu meliputi penetapan kadar air, kadar abu,
dan kadar abu tidak larut asam dilakukan untuk
mengetahui kualitas simplisia sehingga akan
diperoleh kriteria umum kualitas simplisia yang
digunakan untuk penelitian ini dapat terpenuhi.
Pengujian kadar air menunjukkan kadar air
pada suatu simplisia meliputi kadar air bebas,
kadar air terikat secara fisik maupun kimiawi
[12]. Hasil rata - rata penetapan kadar air
serbuk simplisia kulit bawang merah sebesar
4,0086 % + 0,5710. Hasil yang didapatkan
sesuai dengan persyaratan secara umum kadar
air simplisia tidak lebih dari 10% [13].
Pengujian kadar air dilakukan untuk
mengetahui batasan maksimal dari kandungan
air pada simplisia kulit bawang merah, hal ini
dapat mendukung kualitas simplisia untuk
disimpan dalam waktu yang lama. Karena kadar
air yang tinggi atau = 10% akan memungkinkan
simplisia ditumbuhi oleh jamur yang dapat
merusak dan mempengaruhi kualitas dari
simplisia [14].

Kadar abu menunjukkan komposisi unsur-
unsur anorganik penyusun simplisia baik yang
bersifat abu fisiologis seperti magnesium,
natrium, dan kalsium dalam bentuk trioksida
dan abu non fisiologis meliputi silika, tanah [15].
Hasil rata-rata penetapan kadar abu simplisia
kulit bawang merah sebesar 7,5965 % * 0,0620.
Hasil yang didapatkan sesuai dengan
persyaratan secara umum kadar abu total
simplisia tidak lebih dari 15 % [16]. Kadar abu
tidak larut asam menunjukkan hasil
kontaminasi yang berasal dari faktor eksternal
seperti pasir dari tanah dan debu yang
menempel pada saat pengeringan [17]. Hasil
rata-rata penetapan kadar abu tidak larut asam
simplisia kulit bawang merah sebesar 0,6709 %
* 0,0394. Hasil yang didapatkan sesuai dengan
persyaratan secara umum kadar abu tidak larut
asam simplisia tidak lebih dari 1,5 % [13].
Apabila kadar abu tidak larut asam lebih dari
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1,5% maka akan menunjukkan adanya
kandungan silikal yang berasal dari tanah atau
pasir, tanah dan unsur logam perak, timbal dan
merkuri [18].

3.4 Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu proses penarikan
kandungan kimia yang terdapat dalam
simplisia. Ekstraksi merupakan kegiatan
penyarian zat-zat aktif dari bagian tanaman
obat. Proses ekstraksi meliputi beberapa tahap
yaitu pembuatan serbuk, pembasahan,
penyarian dan pemekatan [19]. Maserasi adalah
salah satu jenis ekstraksi simplisia yang
menggunakan pelarut pada suhu ruang dengan
adanya kegiatan pengadukan, penyarian zat
aktif dari kulit bawang merah dilakukan dengan
cara merendam serbuk simplisia dalam cairan
penyari selama 2 hari pada ruangan yang tidak
terpapar sinar matahari secara langsung, isi sel
dari bagian tanaman akan larut karena cairan
penyari masuk ke dalam sel melewati dinding
sel dan adanya perbedaan konsentrasi antara
larutan yang berada di dalam dan luar sel [19].

Pemilihan pelarut dalam proses ekstraksi
adalah salah satu faktor yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan suatu proses
ekstraksi, pelarut yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etanol 96 %. Pemilihan
etanol 96% sebagai pelarut dalam proses
maserasi adalah karena etanol 96% lebih
selektif, tidak toksik, absorbsinya baik dan
dapat mencegah pertumbuhan bakteri dan
jamur [20].

Berat ekstrak yang diperoleh dari 1.033
gram simplisia kulit bawang merah yaitu 103,4
gram sehingga diperoleh hasil perhitungan
rendemen sebesar 10,009 %. Perhitungan
rendemen dilakukan dengan cara
membandingkan massa ekstrak kering (gram)
dengan massa awal bahan sebelum proses
ekstraksi (gram). Perhitungan rendemen
dilakukan untuk mengetahui presentase jumlah
bahan yang tersisa dari hasil proses ekstraksi
dan untuk mengetahui tingkat efektifitas dari
proses yang dihasilkan [21].

3.5 Hasil Uji Metabolit Sekunder

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
didapatkan hasil uji metabolit sekunder yang
ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol Kulit
Bawang Merah

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan
Senyawa
Alkaloid Mayer Terbentuknya warna  +
yang keruh
Wagner Terbentuknya warna  +
kuning merah
lembayung
Dragendorff Terbentuknya warna  +
jingga
Flavonoid Serbuk Mg, HCl  Terbentuknya warna +
pekat jingga
Tanin FeCl3 1% Terbentuknya warna +
hitam kehijauan
Steroid CHsCOOH dan Tidak terjadi
H2S04 perubahan warna
Triterpenoid CH3COOH dan Terbentuknya warna +
H2S04 merah
Saponin Aquades panas Terbentuknya busa +
dan HCI yang stabil
Keterangan :
(+) : Positif mengandung metabolit sekunder
(-) : Negatif mengandung metabolit sekunder

Tabel 2 menjelaskan mengenai pengujian
metabolit sekunder. Uji metabolit sekunder
dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang
golongan senyawa yang terkandung di dalam
tanaman yang dilakukan dengan cara melihat
reaksi pengujian warna dengan menggunakan
pereaksi warna [22]. Hasil dari uji metabolit
sekunder didapatkan bahwa ekstrak etanol
kulit bawang merah mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin.

Alkaloid merupakan senyawa - senyawa
organik yang terdapat di dalam tumbuh-
tumbuhan, bersifat basa. Unsur - wunsur
penyusun alkaloid adalah karbon, nitrogen,
hidrogen dan oksigen [23]. Pada pengujian
alkaloid didapatkan hasil yang positif pada
ketiga pereaksi yaitu pereaksi Mayer, pereaksi
Wagner, dan pereaksi Dragendorff, hal ini
karena allkaloid merupakan senyawa yang
tesebar pada hampir seluruh jenis tumbuhan
termasuk pada bawang merah (Allium cepa L).
Selain alkaloid, kulit bawang merah memiliki
kandungan flavonoid. Senyawa flavonoid
merupakan senyawa yang memiliki peran pada
bidang obat-obatan. Diketahui kulit bawang
merah positif mengandung tanin. Tanin
merupakan senyawa yang pada umumnya
tersebar luas pada tumbuhan angiospermae
salah satunya adalah bawang merah. Selain itu,
kulit bawang merah juga positif saponin yaitu
terbentuknya lapisan busa pada saat
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pengamatan. Saponin akan membentuk busa 3.6 Hasil Profil Kromatografi Lapis Tipis
yang stabil pada larutan air [24] Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan

didapatkan hasil profil kromatografi lapis tipis
yang ditunjukkan pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Hasil Profil Kromatografi Lapis Tipis

Kloroform : Etil Asetat

Perbandingan UV 254 nm UV366 nm H2S04 Nilai Rf Keterangan
1:9 09
1 noda
4:6 0,28 3 noda
0,46
0,7
Tabel 4. Hasil Profil Kromatografi Lapis Tipis
Aseton : Etil Asetat
Perbandingan UV 254 nm UV 366 nm Nilai Rf Keterangan
1:9 0,84 2 noda
0,94
3:7 0,66 2 noda
0,94
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Tabel 3 dan 4 menjelaskan mengenai hasil
dari profil KLT ekstrak etanol kulit bawang
merah. Hasil pemisahan senyawa ekstrak etanol
kulit bawang merah menggunakan KLT dengan
eluen kloroform : etil asetat (1:9) ; (4:6) dan
aseton : etil asetat (1:9) ; (3:7) yang ditunjukkan
pada tabel 3 dan 4 menunjukkan terpisahnya
senyawa yang ada pada ekstrak etanol kulit
bawang merah. Kromatografi lapis tipis
merupakan suatu metode analisis yang
digunakan untuk memisahkan suatu campuran
senyawa. KLT menggunakan prinsip pemisahan
yang didasarkan atas adsorpsi senyawa oleh
fasa diam dan fase gerak [25]. Fase diam yang
digunakan dalam penelitian adalah silika gel
GF254 yang bersifat relatif polar, mengandung
silika dengan gipsum sebagai agen pengikat dan
indikator fluoresen yang dapat berfluoresensi
[26]. Fase gerak yang digunakan untuk
mengidentifikasi ekstrak etanol kulit bawang
merah adalah aseton, etil asetat dan klorofom
yang memiliki sifat semi polar [27]. Fase gerak
yang bersifat semi polar akan menahan
senyawa yang polar di fasa diam (silika gel)
yang bersidat polar dan akan membawa
senyawa yang kurang polar naik ke atas. Hasil
yang didapatkan dari penelitian adalah pada
fase gerak kloroform : etil asetat dengan
perbandingan 1 : 9 terlihat 1 noda pada
pengamatan dengan sinar UV 254 nm dan nilai
Rf sebesar 0,9. Sedangkan pada perbandingan 4
: 6 terlihat 3 noda pada pengamatan dengan
sinar UV 254 nm dan nilai Rf sebesar 0,28 ; 0,46
; 0,7. Pada fase gerak aseton : etil asetat dengan
perbandingan 1 : 9 terlihat 2 noda pada
pengamatan sinar UV 254 nm dan nilai Rf
sebesar 0,84 ; 0,94. Pada perbandingan fase
gerak 3 :7 terlihat 2 noda pada pengamatan
sinar UV 254 nm dan nilai Rf sebesar 0,66 dan
0,94. Pada UV 254 nm lempeng KLT akan
berflouresensi sedangkan sampel akan tampak
berwarna gelap, sedangkan pada UV 366 nm
noda yang akan berflouresensi dan lempeng
akan tampak berwarna gelap [28]. Sedangkan
nilai Rf yang kecil menunjukkan daya pisah zat
yang dielusi adalah minimum, dan nilai Rf yang
besar menunjukkan daya pisah zat yang dielusi
adalah maksimum. Nilai Rf yang optimal adalah
berada pada rentang 0,2 - 0,8 [26].
Penyemprotan menggunakan H,SO0, akan
menghasilkan spot noda yang lebih terlihat
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setelah dilakukan pemanasan pada plat KLT.
Spot kecoklatan itu menunjukkan banyaknya
senyawa - senyawa organik yang terdapat pada
tanaman [28]

4  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa rendemen yang diperoleh dari
ekstrak etanol kulit bawang merah (Allium cepa
L) yakni sebesar 10,009 % yang mengandung
golongan  metabolit sekunder alkaloid,
flavonoid, tanin, triterpenoid, dan saponin. Hasil
karakterisasi simplisia kulit bawang merah
diperoleh parameter non spesifik kadar air
4,0086 % ; kadar abu 7,5965 % dan kadar abu
tidak larut asam 0,6709 %. Karakteristik
organel kulit bawang merah yang didapatkan
yaitu pada bagian sel parenkim, sel sklerenkim,
dan kristal kalsium oksalat serta pada hasil KLT
didapatkan bahwa 2 eluen terbaik yaitu
perbandingan kloroform : etil asetat dan aseton
: etil asetat.

5 Konflik Kepentingan

Tidak terdapat konflik kepentingan dari
penelitian ini.
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